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LAMPIRAN 1 

HASIL ANALISA PETROGRAFI BATUAN 

KUBAH LAVA DAERAH BUA’E 
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No lampiran / No conto : AN01    

Lokasi : - Nama Batuan : basal 

Tipe Batuan : Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Klasifikasi   : Travis, 1955 

Kenampakan Mikroskopis : Dalam sayatan tipis menunjukkan warna Orange, dan pengamatan interferensi 

maksimum berwarna abu- abu kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas faneroporfiritik, bentuk 

Euhedral- subhedral, relasi inequigranular, tekstur khusus porfiritik, struktur masif, komposisi mineral Piroksin, 

Plagioklas, Mineral Opak, dan massa dasar. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah(%) Keterangan Optik Mineral 

 Piroksin (5I) 25 

Berwarna kuning kecoklatan, dengan warna interferensi kemerahan 

- kehijauan, relief tinggi, intensitas kuat, dengan indeks bias 

Nm>Nbk, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral- 

anhedral,  ukuran mineral 0,1 – 1,6 mm, sudut gelapan 46°,  jenis 

gelapan miring. 

 Plagioklas (2A) 

(Bitownite) 
35 

Warna mineral pada nikol sejajar orange, warna pada nikol silang 

abu- abu  kehitaman, pleokroisme tidak ada (-), intensitas lemah, 

bentuk mineral subhedral - anhedral, relief rendah,  pecahan tidak 

rata, indeks Bias Nm > Ncb, ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 42°(An74),,  jenis gelapan miring. 

 Mineral Opak (1D) 5 
Warna hitam, bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral  0,02 

mm – 0,1 mm, bersifat anisotropik. 

 Massa dasar (6C) 35 
hadir berupa material halus, bentuk kristalin, subhedral-anhedral, 

sebagian besar terdiri dari plagioklas dan sebagian gelas 

Foto (Perbesaran Total 50x): 
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No lampiran / No conto : AN02    

Lokasi : - Nama Batuan : basal 

Tipe Batuan : Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Klasifikasi   : Travis, 1955 

Kenampakan Mikroskopis : Dalam sayatan tipis menunjukkan warna Orange, dan pengamatan interferensi 

maksimum berwarna abu- abu kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas faneroporfiritik, bentuk 

Euhedral- subhedral, relasi inequigranular, tekstur khusus trakitik, struktur masif, komposisi mineral Plagioklas, 

Piroksin, Mineral Opak, dan massa dasar. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah(%) Keterangan Optik Mineral 

 Plagioklas (4A) 

(Bitownite) 
35 

Berwarna orange dengan warna interferensi abu- abu kehitaman, 

pleokroisme tidak ada, intensitas lemah, bentuk euhedral - 

subhedral, relief rendah, pecahan tidak rata, indeks bias Nm > Ncb, 

ukuran mineral 0,02-1,3 mm, kembaran carlsbad, sudut gelapan 

43°(An76), jenis gelapan miring. 

 Piroksin (2C) 20 

Berwarna kuning kecoklatan, dengan warna interferensi kemerahan 

- kehijauan, relief tinggi, intensitas kuat, dengan indeks bias 

Nm>Nbk, pecahan tidak rata, bentuk subhedral- anhedral,  ukuran 

mineral 0,02 – 1,2 mm, sudut gelapan 47°,  jenis gelapan miring. 

 Mineral Opak (5D) 5 
Warna hitam, bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral  0,08 

mm – 0,1 mm, bersifat anisotropik. 

 Massa dasar (5E) 40 
hadir berupa material halus, bentuk kristalin, subhedral-anhedral, 

sebagian besar terdiri dari plagioklas. 

Foto (Perbesaran Total 50x): 
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No lampiran / No conto : AN03    

Lokasi : - Nama Batuan : Andesit 

Tipe Batuan : Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Klasifikasi   : Travis, 1955 

Kenampakan Mikroskopis : Dalam sayatan tipis menunjukkan warna kuning kecoklatan, dan pengamatan 

interferensi maksimum berwarna abu- abu kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas 

porfiroafanitik, bentuk subhedral -  anhedral, relasi inequigranular, tekstur khusus porfiritik, struktur masif, 

komposisi mineral Plagioklas, Mineral Opak, dan massa dasar. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah(%) Keterangan Optik Mineral 

 Plagioklas(5B) 

(Labradorit) 
35 

Warna mineral pada nikol sejajar orange, warna pada nikol silang 

abu- abu, pleokroisme tidak ada (-), intensitas lemah, bentuk 

mineral subhedral - anhedral, relief rendah,  pecahan tidak rata, 

indeks Bias Nm > Ncb, ukuran mineral 0,02-1,4 mm, kembaran 

carlsbad, sudut gelapan 38°(An68),  jenis gelapan miring. 

 Mineral Opak (6A) 10 
Warna hitam, bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral  0,03 

mm – 0,1 mm, bersifat anisotropik. 

 Massa dasar (1I) 55 
hadir berupa material halus, bentuk kristalin, subhedral-anhedral, 

sebagian besar terdiri dari plagioklas dan sebagian gelas. 

Foto (Perbesaran Total 50x): 
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No lampiran / No conto : AN04    

Lokasi : - Nama Batuan : Andesit 

Tipe Batuan : Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Klasifikasi   : Travis, 1955 

Kenampakan Mikroskopis : Dalam sayatan tipis menunjukkan warna Orange, dan pengamatan interferensi 

maksimum berwarna abu- abu kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas faneroporfiritik, bentuk 

Euhedral- subhedral, relasi inequigranular, tekstur khusus trakitik, struktur masif, komposisi mineral Plagioklas, 

Piroksin, Mineral Opak, dan massa dasar. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah(%) Keterangan Optik Mineral 

 Plagioklas (2J) 30 

Warna mineral pada nikol sejajar orange, warna pada nikol silang 

abu- abu, pleokroisme tidak ada (-), intensitas lemah, bentuk 

mineral subhedral - anhedral, relief rendah,  pecahan tidak rata, 

indeks Bias Nm > Ncb, ukuran mineral 0,02-0,5 mm, memiliki 

kembaran carlsbad, sudut gelapan 39°(An69),  jenis gelapan miring. 

 Piroksin (2E) 5 

Berwarna kuning kecoklatan, dengan warna interferensi kecoklatan, 

relief tinggi, intensitas kuat, dengan indeks bias Nm>Nbk, pecahan 

tidak rata, bentuk subhedral- anhedral,  ukuran mineral 0,08 – 0, 4 

mm, sudut gelapan 44.5°,  jenis gelapan miring. 

 Mineral Opak (5E) 5 
Warna hitam, bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral  0,08 

mm – 0,1 mm, bersifat anisotropik. 

 Massa dasar (3G) 60 
hadir berupa material halus, bentuk kristalin, subhedral-anhedral, 

sebagian besar terdiri dari plagioklas dan sebagian gelas. 

Foto (Perbesaran Total 50x): 
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No lampiran / No conto : AN05    

Lokasi : - Nama Batuan : Andesit 

Tipe Batuan : Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Klasifikasi   : Travis, 1955 

Kenampakan Mikroskopis : Dalam sayatan tipis menunjukkan warna Orange, dan pengamatan interferensi 

maksimum berwarna abu- abu kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas faneroporfiritik, bentuk 

subhedral -  anhedral, relasi inequigranular, tekstur khusus porfiritik, struktur masif, komposisi mineral Plagioklas, 

Mineral Opak, Piroksin, dan massa dasar. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah(%) Keterangan Optik Mineral 

 Plagioklas (3B) 

(Labradorite) 
30 

Warna mineral pada nikol sejajar orange, warna pada nikol silang 

abu- abu, pleokroisme tidak ada (-), intensitas lemah, bentuk 

mineral subhedral - anhedral, relief rendah,  pecahan tidak rata, 

indeks Bias Nm > Ncb, ukuran mineral 0,02-0,2 mm, sudut gelapan 

38° (An68),  jenis gelapan miring. 

 Mineral Opak (5E) 5 
Warna hitam, bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral  0,02 

mm – 0,1 mm, bersifat anisotropik. 

 Piroksin (5F) 5 

Berwarna kuning kecoklatan, dengan warna interferensi kecoklatan, 

relief sedang, intensitas sedang, dengan indeks bias Nm > Nbk, 

pleokroisme dwikroik, pecahan tidak rata, bentuk subhedral- 

anhedral,  ukuran mineral 0,02 – 0,16 mm, sudut gelapan 43°,  jenis 

gelapan miring. 

 Massa dasar (2I) 60 

hadir berupa material halus, bentuk kristalin, subhedral-anhedral, 

sebagian besar terdiri dari plagioklas dan sebagian terdiri dari 

gelas. 

Foto (Perbesaran Total 50x): 
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No lampiran / No conto : AN06    

Lokasi : - Nama Batuan : basal 

Tipe Batuan : Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Klasifikasi   : Travis, 1955 

Kenampakan Mikroskopis : Dalam sayatan tipis menunjukkan warna Orange, dan pengamatan interferensi 

maksimum berwarna abu- abu kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas faneroporfiritik, bentuk 

Euhedral- subhedral, relasi inequigranular, tekstur khusus trakitik, struktur masif, komposisi mineral Sanidin, 

Plagioklas, Piroksin, Mineral Opak, dan massa dasar. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah(%) Keterangan Optik Mineral 

 Sanidin (2E) 5 

Berwarna orange dengan warna interferensi abu- abu kehitaman, 

pleokroisme tidak ada, intensitas lemah, bentuk euhedral - 

subhedral, relief rendah, pecahan tidak rata, indeks bias Nm > Ncb, 

ukuran mineral 0,02-1,2 mm, kembaran carlsbad, sudut gelapan 

46°, jenis gelapan miring. 

 Plagioklas (4D) 

(Bitownite) 
50 

Warna mineral pada nikol sejajar orange, warna pada nikol silang 

abu- abu  kehitaman, pleokroisme tidak ada (-), intensitas lemah, 

bentuk mineral subhedral - anhedral, relief rendah,  pecahan tidak 

rata, indeks Bias Nm > Ncb, ukuran mineral 0,02-0,2 mm, sudut 

gelapan 44.5
0
(An80), jenis gelapan miring. 

 Piroksin (3A) 15 

Berwarna kuning kecoklatan, dengan warna interferensi kecoklatan, 

relief tinggi, intensitas kuat, dengan indeks bias Nm>Nbk, pecahan 

tidak rata, bentuk subhedral- anhedral,  ukuran mineral 0,02 – 0,2 

mm, sudut gelapan 44.5°,  jenis gelapan miring. 

 Mineral Opak (3D) 5 
Warna hitam, bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral  0,08 

mm – 0,1 mm, bersifat anisotropik. 

 Massa dasar 

kristal(2J) 
25 

hadir berupa material halus, bentuk kristalin, subhedral-anhedral, 

sebagian besar terdiri dari plagioklas dan piroksin 

Foto (Perbesaran Total 50x): 
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No lampiran / No conto : AN07    

Lokasi : - Nama Batuan : Basal 

Tipe Batuan : Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Klasifikasi   : Travis, 1955 

Kenampakan Mikroskopis : Sayatan batuan ini berwarna kuning kecoklatan pada kenampakan nikol sejajar, dan 

coklat keabu – abuan pada nikol silang,  tekstur Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas faneroporfiritik, 

bentuk Euhedral- subhedral, relasi inequigranular, tekstur khusus trakitik, struktur masif, komposisi mineral 

Piroksin, Plagioklas, serpentin, Mineral Opak, dan massa dasar. Batuan ini mengalami serpentinisasi sebesar 10 %. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah(%) Keterangan Optik Mineral 

 Piroksin (6F) (Augit) 20 

Berwarna kehijauan, dengan warna interferensi hijau kemerahan, 

relief tinggi, intensitas tinggi dengan indeks bias Nm>Nbk, belahan 

1 arah, pecahan tidak rata, bentuk euhedral – subhedral  ukuran 

mineral 0, 4 – 0,8 mm, sudut gelapan 55
o
, jenis gelapan miring. 

 Plagioklas (5I) 

(Bitownite) 
40 

Berwana orange dengan warna interferensi cokelat kehitaman, 

pleokroisme tik ada, intensitas sedang, bentuk euhedral - subhedral, 

relief sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, indeks bias 

Nm> Ncb, ukuran mineral 0,1-1,3 mm, kembaran carlsbad, sudut 

gelapan 46°(An82), jenis gelapan miring. 

 Serpentin (3F) 10 
Berwarna kecoklatan pada nikol silang dengan warna interferensi 

abu- abu kecoklatan, bentuk mineral berserabut. 

 Mineral Opak (4D) 10 
Warna hitam, bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral  0,08 

mm – 0,1 mm, bersifat anisotropik. 

 Massa dasar (2I) 20 
hadir berupa material halus, bentuk kristalin, subhedral-anhedral, 

sebagian besar terdiri dari plagioklas. 

Foto (Perbesaran Total 50x): 
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LAMPIRAN 2 

PETA – PETA DAERAH PENELITIAN 

a. PETA GEOLOGI 

b. PETA GEOMORFOLOGI 

c. PETA STASIUN PENGAMATAN 

d. PETA PENGUKURAN GEOLISTRIK 

e. CITRA GOOGLEMAPS DAERAH BUA’E 
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LAMPIRAN 3 

DATA PENGUKURAN GEOLISTRIK 
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DATA PENGUKURAN GEOLISTRIK 

Lokasi : Bua'E Waktu : 22 Maret 2013 
 No. Stasiun : Line 2 Cuaca : Cerah - Mendung 
 Arah : N355oS Pengamat : Aryadi Nurfalaq 
 

        
NO TP (m) a (m) n V (V) I (A) K (m) 

Rho 
(Ohm.m) 

1 190 20 1 38.4 745 125.6 6.47388 

2 210 20 1 41.2 868 125.6 5.96166 

3 230 20 1 46.4 820 125.6 7.10712 

4 250 20 1 44.2 860 125.6 6.45526 

5 270 20 1 44.7 500 125.6 11.2286 

6 290 20 1 46.5 625 125.6 9.34464 

7 310 20 1 12.7 635 125.6 2.512 

8 200 40 2 34.1 1030 251.2 8.31643 

9 220 40 2 23.5 706 251.2 8.36147 

10 240 40 2 33.5 815 251.2 10.3254 

11 260 40 2 12.6 723 251.2 4.37776 

12 280 40 2 40.8 867 251.2 11.8212 

13 300 40 2 44.4 930 251.2 11.9928 

14 190 60 3 14.4 760 376.8 7.13937 

15 210 60 3 9.9 848 376.8 4.39896 

16 230 60 3 15.3 724 376.8 7.96276 

17 250 60 3 26.4 894 376.8 11.127 

18 270 60 3 17.1 735 376.8 8.76637 

19 290 60 3 20.3 628 376.8 12.18 

20 310 60 3 24.1 771 376.8 11.7781 

21 200 80 4 9.6 631 502.4 7.64349 

22 220 80 4 12.9 766 502.4 8.46078 

23 240 80 4 12.8 652 502.4 9.86307 

24 260 80 4 11.6 593 502.4 9.82772 

25 280 80 4 10.2 621 502.4 8.25198 

26 300 80 4 13.1 636 502.4 10.3482 

27 190 100 5 7.3 823 628 5.57035 

28 210 100 5 0.5 619 628 0.50727 

29 230 100 5 7.4 568 628 8.18169 

30 250 100 5 10.8 545 628 12.4448 

31 270 100 5 8.3 645 628 8.08124 

32 290 100 5 7.35 512.5 628 9.00644 
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33 310 100 5 15.45 919 628 10.5578 

34 200 120 6 1.4 539 753.6 1.9574 

35 220 120 6 1.25 35 753.6 26.9143 

36 240 120 6 11.8 588.5 753.6 15.1104 

37 260 120 6 5.9 485 753.6 9.16751 

38 280 120 6 3.35 348 753.6 7.25448 

39 300 120 6 3.85 266.5 753.6 10.8869 

40 210 140 7 34.05 540.5 879.2 55.3872 

41 230 140 7 3.6 378.5 879.2 8.36227 

42 250 140 7 2.85 650.5 879.2 3.85199 

43 270 140 7 0.35 244 879.2 1.26115 

44 290 140 7 0.15 17 879.2 7.75765 

45 240 160 8 1.1 255 1004.8 4.33443 

46 260 160 8 7.55 593 1004.8 12.793 

        
        

 
Catatan: 

      

 
TP = Datum Point 

    

 
a   = Spasi Jarak Antarelektroda 

   

 
V  = Beda Potensial 

    

 
I    = Kuat Arus 

     

 
K  = Faktor Koreksi Geometri 

   

 
Rho = Tahanan Jenis (Resistivity) 
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        DATA PENGUKURAN GEOLISTRIK 

        

Lokasi 
: 
Bua'E  

Waktu : 21 Maret 2013  

No. Stasiun : Line 1 Cuaca : Cerah 
 

Arah 
: N100oS Pengamat 

: Aryadi 
Nurfalaq 

 

        
NO 

DP 
(m) 

a (m) n V (V) I (A) K 
Rho 

(Ohm.m) 

1 190 20 1 11.2 209 125.6 6.731 

2 210 20 1 16.7 301.5 125.6 6.957 

3 230 20 1 17.1 304.5 125.6 7.053 

4 250 20 1 17.45 270 125.6 8.117 

5 270 20 1 71.3 1081.5 125.6 8.280 

6 290 20 1 71.05 1033.5 125.6 8.635 

7 310 20 1 46.15 769.5 125.6 7.533 

8 200 40 2 24.05 963 251.2 6.273 

9 220 40 2 18.35 704 251.2 6.548 

10 240 40 2 16.55 642.5 251.2 6.471 

11 260 40 2 25.95 937 251.2 6.957 

12 280 40 2 2.8 1072.5 251.2 0.656 

13 300 40 2 17.3 684 251.2 6.353 

14 190 60 3 26.5 1184.5 376.8 8.430 

15 210 60 3 14.9 868.5 376.8 6.464 

16 230 60 3 18.95 995.5 376.8 7.173 

17 250 60 3 18.85 845 376.8 8.406 

18 270 60 3 16.15 680.5 376.8 8.942 

19 290 60 3 10.7 695.5 376.8 5.797 

20 310 60 3 13.8 759.5 376.8 6.846 

21 200 80 4 16.95 978.5 502.4 8.703 

22 220 80 4 13.05 824 502.4 7.957 

23 240 80 4 9.3 606.5 502.4 7.704 

24 260 80 4 5 309.5 502.4 8.116 

25 280 80 4 8.65 527 502.4 8.246 

26 300 80 4 27.7 817 502.4 17.034 

27 190 100 5 12.85 978 628 8.251 

28 210 100 5 9.35 589.5 628 9.961 

29 230 100 5 6.15 479.5 628 8.055 
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30 250 100 5 10.3 748 628 8.648 

31 270 100 5 9.65 744 628 8.145 

32 290 100 5 9.7 805 628 7.567 

33 310 100 5 1.15 165.5 628 4.364 

34 200 120 6 6.8 619.5 753.6 8.272 

35 220 120 6 11.3 977.5 753.6 8.712 

36 240 120 6 9.95 854.5 753.6 8.775 

37 260 120 6 7.85 691 753.6 8.561 

38 280 120 6 1.2 130 753.6 6.956 

39 300 120 6 9.15 869.5 753.6 7.930 

40 210 140 7 6.75 705 879.2 8.418 

41 230 140 7 8.2 929 879.2 7.760 

42 250 140 7 0.6 87 879.2 6.063 

43 270 140 7 8.15 800.5 879.2 8.951 

44 290 140 7 8.25 836.5 879.2 8.671 

45 240 160 8 5.35 777 1004.8 6.919 

46 260 160 8 9 1128.5 1004.8 8.013 

        

        

 
Catatan: 

     

 
TP = Datum Point 

    

 
a   = Spasi Jarak Antarelektroda 

   

 
V  = Beda Potensial 

    

 
I    = Kuat Arus 

     

 
K  = Faktor Koreksi Geometri 

   

 
Rho = Tahanan Jenis (Resistivity) 
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LAMPIRAN 4 

TABEL HARGA TAHANAN JENIS BATUAN 
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LAMPIRAN 5 

PETA – PETA PENELITI TERDAHULU 

a. Peta Anomali Gaya Berat Sisa (Arsadipura dkk, 2008) 

b. Peta Anomali Magnetik Sisa (Munandar dkk, 2006) 

c. Peta Geologi Daerah Massepe (Risdianto dkk, 2008) 
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